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Abstrak 

     Personal hygiene dalam mengelola masker kain merupakan bagian dari pencegahan penularan Covid-19 
dengan cara memelihara dan menjaga kebersihan diri dari masker kain. Namun berdasarkan hasil studi 
pendahuluan di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh tahun 2021, sebagian besar masyarakat belum 
memiliki personal hygiene yang baik dalam mengelola masker kain. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui determinan personal hygiene dalam mengelola masker kain saat pandemi Covid-19 di Kota 
Banda Aceh.  Desain studi yang digunakan yaitu Cross Sectional analitik dengan metode pengambilan 
sampel Quota Sampling yang dikumpulkan secara online (Google Form)  dan penyebaran kuesioner offline. 
Sampel penelitian merupakan masyarakat pengguna masker kain di Kota Banda Aceh yang berusia 15-64 
tahun dengan jumlah total 200 orang. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari – Oktober tahun 2021. 
Karakteristik responden terdiri atas 74,5% berjenis kelamin perempuan, 86% berusia remaja (15-25 tahun), 
49% berpendidikan terakhir dasar (SD/SMP), 85,5% berstatus WFH/Daring. Hasil penelitian menunjukkan 
53,5% memiliki personal hygiene yang baik, 60% memiliki pengetahuan yang baik, dan 54% memiliki sikap 
yang baik.  Terdapat hubungan signifikan (p < 0,05) antara pengetahuan dan sikap dengan personal hygiene 
dalam mengelola masker kain, tetapi tidak ada hubungan signifikan (p > 0,05) dengan jenis kelamin, usia, 
dan status aktivitas. Berdasarkan temuan tersebut, maka setiap responden penelitian ini disarankan untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan personal hygiene yang baik dalam mengelola masker kain. 

Kata Kunci: Masker Kain, Personal hygiene, Protokol Kesehatan 

Abstract 

     Personal hygiene in managing cloth masks is part of preventing the transmission of Covid-19 by 
maintaining personal hygiene from cloth masks. This study aimed to determine personal hygiene 
determinants in managing cloth masks during the Covid-19 pandemic in Banda Aceh City. The study design 
was cross-sectional analytic with Quota Sampling method, collected by online (Google Form) and offline 
questionnaire. The research sample was the cloth mask used people in Banda Aceh City aged between 15-
64 years and with a total of 200 people. This research was conducted from February – September 2021. 
Characteristics of respondents were 74.5% female, 86% adolescent (15-25 years), 49% with the latest basic 
education (SD/SMP), 85.5% WFH/Online status. The results showed 53.5% had good personal hygiene, 60% 
had good knowledge, and 54% had good attitudes. There was a significant relationship (p < 0.05) between 
knowledge and attitude with personal hygiene in managing cloth masks, but there was no significant 
relationship (p > 0.05) with gender, age, and activity status. Based on these findings, each respondent of this 
study is advised to improve knowledge, attitudes, and good personal hygiene in managing cloth masks. 

Keywords: Cloth Mask, Personal hygiene, Health Protocol 
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PENDAHULUAN  

     Pada akhir tahun 2019, dunia digemparkan 
dengan Coronavirus Disease  2019 (Covid-19) 
dengan peningkatan kasus kian meningkat dan 
memakan korban jiwa yang cukup banyak. 
Kasus Covid-19 di dunia dan di Indonesia per 
tanggal 16 Oktober 2021, mencapai 
239.437.517 kasus, dan 4.234.011 kasus yang 
tersebar di seluruh daerah termasuk Provinsi 
Aceh (2). Kasus Covid-19 per 16 Oktober 2021 
sebanyak 38.182 kasus, dan Kota Banda Aceh 
menjadi daerah yang paling tinggi kasusnya 
dengan jumlah kasus sebanyak 12.007 kasus (3). 
Oleh sebab itu, pemerintah telah mengeluarkan 
berbagai kebijakan untuk menanggulangi Covid-
19 dengan mengeluarkan kebijakan 5M  yang 
diantaranya memakai masker. Pada awal 
pandemi Covid-19, WHO dan pemerintah 
memperbolehkan masyarakat umum 
menggunakan masker kain karena terjadi 
kelangkaan masker medis di Indonesia (4,5). 
Namun penggunaan masker kain diperbolehkan 
dengan memperhatikan beberapa aspek 
termasuk personal hygiene nya (4). 

     Personal hygiene  ini penting untuk diketahui 
dengan benar agar penggunaan masker menjadi 
efektif dalam mencegah penularan Covid-19 (4). 
Namun masih terdapat masyarakat yang belum 
memahami dan memiliki perilaku yang benar. 
Data BPS tahun 2020 mengatakan sekitar 80% 
masyarakat Indonesia sudah menggunakan 
masker namun pada praktik penggunaannya 
masih banyak yang salah (1). Selain itu, hasil 
studi pendahuluan di Kecamatan Syiah Kuala 
Kota Banda Aceh menunjukkan, 35% 
masyarakat belum memiliki pengetahuan yang 
baik, 30% belum memiliki sikap yang baik, 50% 
belum memiliki personal hygiene yang baik, dan 
40% masyarakat belum memiliki perilaku 
sanitasi lingkungan yang baik dalam mengelola 
masker kain.  

     Hasil studi dan data BPS tersebut 
menyimpulkan masih terdapat masyarakat yang 
belum paham bagaimana cara mengelola 
masker kain dengan benar dan hal ini akan 
berdampak pada keefektifan dalam 
menggunakan masker kain (4). 

   Perilaku personal hygiene dalam mengelola 
masker yang baik berawal dari pengetahuan 

dan sikap yang baik. Jika seseorang memiliki 
pengetahuan yang baik, maka akan melahirkan 
sikap yang positif.  Sikap positif akan 
memperlihatkan perilaku yang baik pula (6). 
Sebagaimana hasil penelitian Moudy (2020) 
bahwa pengetahuan yang baik akan 
menunjukkan sikap dan tindakan yang baik 
dalam mencegah Covid-19 (7).  Kemudian faktor 
lainnya seperti  usia, jenis kelamin, dan tingkat 
pendidikan berdasarkan penelitian sebelumnya 
memiliki hubungan yang erat terhadap perilaku 
pencegahan Covid-19 (8,9,10,11,12). Semakin 
bertambahnya usia, maka semakin bertambah 
pula kemampuan seseorang untuk berpikir lebih 
matang sehingga akan semakin baik dalam 
perilaku mencegah dari suatu penyakit (7). 
Kemudian semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka akan semakin baik pula 
pengetahuannya termasuk pengetahuan 
kesehatan terkait pencegahan Covid-19 (8). 

      Perbedaan jenis kelamin juga memiliki 
hubungan terhadap perilaku pencegahan Covid-
19, dimana perempuan cenderung lebih  peduli  
terhadap  kondisi  lingkungan dan kesehatannya 
sehingga perempuan memiliki perilaku yang 
lebih baik terhadap perilaku pencegahan Covid-
19 dibandingkan dengan laki-laki (9). Selain itu, 
status aktivitas selama masa pandemi (Work 
From Home /Daring, Work From Office /Luring, 
dan Mix /Work From Home dan Work From 
Office) memiliki hubungan secara tidak langsung 
dengan perilaku personal hygiene karena 
cenderung memiliki pengetahuan yang lebih 
baik dibandingkan dengan status aktivitas 
lainnya.  

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
determinan (jenis kelamin, usia, pendidikan, 
status aktivitas, pengetahuan, dan sikap) yang 
mempengaruhi personal hygiene dalam 
mengelola masker kain saat pandemi Covid-19 
di Kota Banda Aceh tahun 2021. Variabel 
lainnya tidak diteliti lebih lanjut karena 
penelitian ini hanya berfokus pada faktor dalam 
diri responden terkait personal hygiene dalam 
mengelola masker kain. 

 

METODE PENELITIAN 

     Metode penelitian ini adalah observasional 
analitik dengan desain studi Cross Sectional. 
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Populasi penelitian ini adalah masyarakat Kota 
Banda Aceh yang menggunakan masker kain 
dan berusia 15-64 tahun pada bulan Juli - 
Agustus 2021. Sampel penelitian ini merupakan 
yang memenuhi syarat inklusi penelitian dengan 
jumlah sampel sebanyak 200 responden. 
Kriteria inklusi penelitian ini merupakan 
masyarakat yang berada di Kota Banda Aceh 
minimal paling sedikit tinggal selama 6 bulan. 
Sumber data yang digunakan berupa data 
primer dengan teknik Quota Sampling yang 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 
secara online (dengan menggunakan Google 
Form) dan offline (disebar dengan membagikan 
kuesioner kepada penduduk Kota Banda Aceh). 
Teknik ini merupakan pengambilan sampel dari 
populasi penelitian yang telah ditentukan 
berdasarkan kriteria inklusi sampai jumlahnya 
cukup. Instrumen pengumpulan data 
sebelumnya telah dilakukan uji validitas dan 
reabilitas. Hasil analisis data penelitian ini 
diolah menggunakan software SPSS yang 
dilakukan analisis univariat dan bivariat. Analisis 
univariat dilakukan untuk melihat gambaran 
dari variabel dependen. Sedangkan analisis 
bivariat dilakukan untuk melihat distribusi 
responden berdasarkan variabel dependen 
serta melihat hubungan diantara keduanya. Uji 
yang dilakukan berupa uji Chi-square. 

     Penelitian ini telah disetujui secara etik oleh 
Dewan Pengawas Fakultas Ilmu Kesehatan UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta nomor 
Un.01/F.10/KP.01.1/KE.SP/09.08.102/2021. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Tabel 1. Gambaran variabel dependen yaitu 
personal hygiene dalam mengelola masker kain 
dan variabel independen yang terdiri dari jenis 
kelamin, usia, pendidikan, status aktivitas, 
pengetahuan, dan sikap. Berdasarkan hasil 
penelitian, sebagian besar responden memiliki 
personal hygiene yang baik dalam mengelola 
masker kain (53,5%), berjenis kelamin 
perempuan (74,5%), berusia remaja (86%), 
berpendidikan terakhir dasar (49%), berstatus 
WFH/Daring (83%), memiliki pengetahuan yang 
baik (60%), dan sikap yang baik (54%). 

Tabel 1. Gambaran Personal hygiene, 
Pengetahuan, dan Sikap 

Variabel N % 

Personal hygiene dalam 
Mengelola Masker Kain 

Baik 
Buruk 

Jenis Kelamin 
Perempuan 
Laki-Laki 

Usia 
Dewasa 
Remaja 
Lansia 

Pendidikan 
Pendidikan Tinggi 
Pendidikan Menengah 
Pendidikan Dasar 

Status Aktivitas 
WFO/Luring 
MIX (WFO dan WFH) 
WFH/Daring 

Pengetahuan 
Baik 
Buruk 

Sikap 
Baik 
Buruk 

 
 
 

107 
93 

 
149 
51 

 
18 

172 
10 

 
33 
69 

 
98 

 
28 
6 

  166 
 

120 
80 

 
108 
92 

 
 
 

53,5 
46,5 

 
74,5 
25,5 

 
9 

86 
5 
 

16,5 
34,5 

 
49 

 
14 
3 

    83 
 

60 
40 

 
54 
46 

   

     

    Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan distribusi 
responden berdasarkan variabel dependen 
serta hubungan diantara keduanya.  Persentase 
personal hygiene yang baik paling banyak yang 
berjenis kelamin perempuan (57,7%), berusia 
remaja (56,4%), berpendidikan terakhir 
menengah (58%) berstatus WFO/Luring (57,1%), 
memiliki pengetahuan baik (66,7%), dan 
memiliki sikap yang baik (63,9%). Hasil temuan 
ini menunjukkan pengetahuan dan sikap 
memiliki hubungan yang signifikan dengan 
personal hygiene dalam mengelola masker kain. 

     Responden yang memiliki pengetahuan baik 
berpeluang 3,92 kali (CI 95% 2,15 – 7,14), dan 
responden yang memiliki sikap baik berpeluang 
2,51 kali ( CI 95% 1,42 – 4,45 ) untuk memiliki 
personal hygiene yang baik. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Hubungan antara Personal Hygiene dalam Mengelola Masker Kain dengan Variabel 
Independen Masyarakat Kota Banda Aceh Tahun 2021 

 
Variabel 

Independen 

Personal hygiene dalam 
Mengelola Masker Kain 

 
Total 

 
Pvalue 

 
OR 

(C1 95%) Baik Buruk 

N % n % n % 

Jenis Kelamin                                                                         
Perempuan 
 
Laki-laki 

 86 
  
21 

57,7 
 

41,2 

63 
 

30 

42,3 
 

58,8 

149 
 

51 

100 
 

100 

0,060 
 
 

1,95 
 (1,02 – 3,71) 

1,00 
 

        
Usia                                                                                      0,065  

Dewasa 
 

   Remaja 

9 
 

97 

50 
 

56,4 

9 
 

75 

50 
 

43,6 

18 
 

172 

100 
 

100 

0,057 
 

*0,021 

9,00 
(0,93 – 86, 52) 

11,64 
 (1,44 – 93,90) 

   Lansia 1 10 9 90 10 100 1,00 
 

        
Pendidikan                                                                                    0,592                                      

Tinggi 
 
Menengah 
 
Dasar 

18 
 

40 
 

49 

54,5 
 

58 
 

50 

15 
 

29 
 

49 

45,5 
 

42 
 

50 

33 
 

69 
 

98 

100 
 

100 
 

100 

 0,652 
 

 0,310 
 

1,20 
(0,54 – 2,64) 

1,37 
(0,74 – 2,56) 

1,00 
 

 
Status Aktivitas       0,907  

WFO/Luring 
 
Mix (WFH dan 
WFO) 
WFH/Daring 

16 
 

3 
 

88 

57,1 
 

50 
 

53 

12 
 

3 
 

78 

42,9 
 

50 
 

47 

28 
 

6 
 

166 

100 
 

100 
 

100 

0,685 
 

0,885 
 
 

1,18 
(0,52 – 2,65) 

0,88 
(0,17 – 4,52) 

1,00 
  
Pengetahun 

Baik 
 
Buruk 

 
Sikap 

Baik 
 
Buruk 

 
80 

 
27 

 
 

69 
 

38 

 
66,7 

 
33,8 

 
 

63,9 
 

41,3 

 
40 

 
53 

 
 

39 
 

54 

 
33,3 

 
66,3 

 
 

36,1 
 

58,7 

 
120 

 
80 

 
 

108 
 

92 

 
100 

 
100 

 
 

100 
 

100 

 
*0,000 

 
 
 
 

*0,002 

 
3,92 

(2,15 – 7,14) 
1,00 

 
 

2,51 
(1,42 – 4,45) 

1,00 
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*p value < 0,05 

     Perempuan cenderung lebih peduli dengan 
lingkungan dan kesehatannya sehingga akan 
berpengaruh kepada pengetahuan, sikap dan 
perilaku. Hasil penelitian Wulandari dkk (2020) 
dan Zhong et al. (2020), perempuan paling banyak 
memiliki pengetahuan tentang pencegahan 
Covid-19 dibandingkan laki-laki (12,13). 
Penyebabnya karena  perempuan cenderung 
lebih banyak memiliki waktu untuk berdiskusi 
dengan lingkungan sekitar terkait pencegahan 
Covid-19 (13). 

     Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 
adanya hubungan signifikan antara jenis kelamin 
dengan perilaku pencegahan Covid-19 
(9,10,11,12). Namun, hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan tidak ada hubungan  yang signifikan 
antara jenis kelamin dengan personal hygiene 
dalam mengelola masker kain.  

    Kemungkinan adanya bias dalam penelitian, 
karena distribusi responden tidak merata serta 
kekurangan jumlah sampel sehingga tidak 
membuktikan hubungan secara signifikan. Selain 
itu, perilaku kesehatan seseorang juga bisa 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

     Berdasarkan teori Health Belief Models, faktor 
modifikasi seperti jenis kelamin dipengaruhi oleh 
kepercayaan individu meliputi persepsi 
kemampuan, ancaman, manfaat,  dan hambatan.  
Seseorang yang tidak merasakan adanya 
kerentanan untuk terpapar Covid-19 maka tidak 
adanya ancaman   sehingga tidak ada niat atau 
keinginan untuk berperilaku kesehatan yang baik. 
Begitu juga dengan persepsi manfaat dan 
hambatan, jika individu merasa adanya manfaat 
dan tidak ada hambatan untuk bertindak maka 
perilaku tersebut dapat terbentuk (14). 

     Seiring bertambahnya usia seseorang maka 
semakin menurun produktivitasnya karena 
keterampilan fisik yang semakin menurun, namun 
secara pengalaman dan kematangan berpikir 
akan semakin meningkat. Pada usia dewasa 
secara kematangan berpikir dan pengalaman 

lebih baik dibandingkan remaja, sehingga 
menyebabkan kemampuan menyerap informasi 
atau pengetahuan lebih baik dan pada akhirnya 
mempengaruhi personal hygiene dalam 
mengelola masker kain yang baik pula. Selain itu 
pada usia dewasa, secara produktivitasnya jauh 
lebih baik dibandingkan lansia sehingga lebih baik 
dalam mengimplementasikan personal hygiene 
tersebut (10). 

     Namun hasil penelitian ini menunjukkan tidak 
ada hubungan signifikan antara usia dengan 
personal hygiene dalam mengelola masker kain. 
Persentase personal hygiene yang baik antara 
kelompok remaja dan dewasa cukup imbang dan 
penelitian ini didominasi oleh usia remaja (86%) 
sehingga tidak terlihat adanya perbedaan yang 
erat.  Begitu juga dengan penelitian oleh  
Suharmanto (2020), Pratiwi (2020), dan Ayu dkk 
(2020), tidak ada hubungan signifikan antara usia 
dengan perilaku pencegahan Covid-19  (9,10,11). 

     Penyebab lainnya bisa terjadi karena pengaruh 
tingkat kedisiplinan dan kekhawatiran individu 
yang berbeda-beda (11). Berdasarkan data BPS 
tahun 2020, semakin tinggi tingkat kekhawatiran 
responden maka semakin tinggi pula perilakunya 
dalam menjaga kebersihan tangan dan memakai 
masker ketika keluar rumah (15). 

     Pendidikan seseorang sangat mempengaruhi 
kemampuan dalam memahami sesuatu sehingga 
pengetahuannya lebih banyak termasuk 
mengenai personal hygiene dalam mengelola 
masker kain. Semakin tinggi pendidikan 
seseorang, maka semakin baik pula perilakunya 

(8). 

     Sebagaimana penelitian sebelumnya, adanya 
hubungan signifikan antara pendidikan dengan 
perilaku pencegahan Covid-19 (8,10,12). Namun 
hasil uji statistik penelitian ini mengatakan, tidak 
ada perbedaan signifikan antara pendidikan 
dengan personal hygiene seseorang. Hal tersebut 
terjadi karena terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi seperti niat seseorang untuk 
bertindak, dukungan sosial dari masyarakat 
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sekitar, akses informasi, otonomi pribadi dalam 
mengambil keputusan, dan situasi yang 
memungkinkan untuk bertindak.  Jika seseorang 
memiliki pendidikan yang tinggi namun tidak 
memiliki kemauan atau niat mencari informasi 
yang benar, tidak didukung oleh lingkungan 
sekitar, akses informasi yang sulit didapatkan, dan 
tidak memiliki kesempatan untuk 
mengimplementasikannya, maka personal 
hygiene dalam mengelola masker kain tidak akan 
terimplementasikan (14). 

     Berdasarkan data BPS tahun 2020, mereka 

yang bekerja langsung ke kantor (WFO) sebagian 

besarnya sudah diberikan edukasi dan 

mewajibkan semua karyawannya untuk 

menerapkan protokol kesehatan. Informasi yang 

diberikan akan berpengaruh kepada perilakunya 

(16). Sebagaimana hasil penelitian ini 

menunjukkan responden yang memiliki 

pengetahuan yang baik terkait personal hygiene 

dalam mengelola masker kain sebagian besar 

berstatus WFO/Luring dengan persentase sebesar 

75%,  dan perilaku personal hyiene yang baik 

sebesar 57,1%. Artinya, responden yang berstatus 

WFO/Luring memiliki kencendrungan untuk 

memiliki pengetahuan dan perilaku personal 

hygiene yang lebih baik dibandingkan dengan 

status lainya. 

     Namun berdasarkan penelitian ini, tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara responden yang 
berstatus WFH/Daring, WFO/Luring, dan Mix 
(WFH dan WFO). Sejalan dengan penelitian 
sebelumnya, yaitu tidak ada hubungan yang 
signifikan antara pekerjaan (pegawai 
negeri/swasta, mahasiswa, dan lainnya) dengan 
perilaku pencegahan Covid-19 (9,11).  Penelitian 
ini kemungkinan mengalami bias karena distribusi 
responden tidak merata serta jumlah responden 
yang tidak cukup membuktikan kebenaran 
hubungan yang signifikan. Selain itu,  adanya 
faktor lain yang memiliki hubungan erat dengan 
perilaku kesehatan seperti tingkat kekhawatiran. 
Hasil penelitian di jepang mengatakan, tingkat 
kekhawatiran untuk menularkan Covid-19 
memiliki hubungan yang signifikan dengan 

pengetahuan pencegahan penularan Covid-19 
(17). Sebagaimana menurut teori Health Belief 
Models, ancaman atau perasaan khawatir 
terhadap suatu permasalahan kesehatan akan 
mempengaruhi perilakunya untuk berusaha 
mencegah atau mengobati hal tersebut (14). 

     Semakin baik seseorang mengetahui dan 
memahami suatu penyakit maka semakin baik 
pula perilakunya dalam mencegah dari penyakit 
tersebut. Hal ini karena pengetahuan yang baik 
akan berpengaruh kepada cara pandangnya atau 
sikap terhadap suatu penyakit  sehingga 
perilakunya dalam mencegah penyakit tersebut 
lebih baik (10). Sebagaimana penelitian oleh 
Moudy (2020) bahwa pengetahuan yang baik 
akan menunjukkan sikap dan tindakan yang baik 
dalam mencegah Covid-19 (7).   

     Hasil uji statistik penelitian ini menunjukkan, 
adanya hubungan  signifikan antara pengetahuan 
dengan personal hygiene dalam mengelola 
masker kain. Penelitian sebelumnya juga memiliki 
hasil yang sama, yaitu terdapat hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan dengan perilaku 
pencegahan Covid-19 (10,12,18,19). Responden 
yang memiliki pengetahuan yang baik berpeluang 
3,92 kali untuk memiliki personal hygiene yang 
baik dalam mengelola masker kain dibandingkan 
memiliki pengetahuan yang buruk.  

     Sikap merupakan reaksi atau respon tertutup 
seseorang terhadap suatu objek atau stimulus 
(14). Berdasarkan ilmu psikologi, sikap sangat 
dipengaruhi oleh pengetahuan. Pengetahuannya 
yang baik mengenai personal hygiene dalam 
mengelola masker kain juga membentuk respon 
yang positif sehingga terbentuk perilaku yang 
baik. Sikap tidak akan terbentuk jika sebelumnya 
tidak didahului oleh informasi atau pengalaman 
terhadap suatu objek (20). 

     Berdasarkan hasil penelitian ini,  terdapat 
hubungan yang signifikan antara sikap dengan 
personal hygiene dalam mengelola masker kain. 
Hasil penelitian sebelumnya juga mengatakan, 
ada hubungan bermakna dengan perilaku 
pencegahan Covid-19 (10). Sikap yang baik 
memiliki peluang 2,51 kali untuk memiliki 
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personal hygiene yang baik dalam mengelola 
masker kain.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

     Hasil penelitian ini  menunjukkan sebagian 
besar responden memiliki personal hygiene yang 
baik dalam mengelola masker kain (53,5%). 
Responden dengan personal hygiene yang baik 
dalam mengelola masker kain adalah yang 
berjenis kelamin perempuan (74,5%), berusia 
remaja (86%), memiliki pendidikan terakhir dasar 
(49%), berstatus WFH/Daring (85,5%), memiliki 
pengetahuan yang baik (60%), dan sikap yang baik 
(54%). Pengetahuan dan sikap memiliki hubungan 
yang signifikan dan masing-masing memiliki 
peluang sebesar 3,92 dan 2,51 kali untuk memiliki 
personal hygiene yang baik.  

     Berdasarkan hasil  temuan dan simpulan 
tersebut, penulis menyarankan beberapa saran 
sebagai berikut:  

1. Responden penelitian ini untuk memiliki 
personal hygiene yang baik dalam 
mengelola masker kain dengan banyak 
membaca dari sumber terpercaya dan  
turut ikut dalam mempromosikan hal 
tersebut kepada pengguna masker 
lainnya. 

2. Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh dapat 
mengarahkan tenaga kesehatan untuk 
mensosialisasikan personal hygiene dalam 
mengelola masker kain yang baik kepada 
masyarakat 

3. Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh dapat 
berkolaborasi dengan Satuan Tugas 
Covid-19 (Satgas Covid-19) untuk 
memantau personal hygiene dalam 
menggunakan masker dengan baik  

4. Peneliti selanjutnya untuk menganalisis 
dari faktor eksternal responden serta 
melakukan penelitian ini sampai tahap 
analisis multivariat 

UCAPAN TERIMAKASIH 

     Ucapan terima kasih penulis kepada Dinas 
Kesehatan Kota Banda Aceh yang telah 

menyediakan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. 
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